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KESIMPULAN

Kesimputan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang ada dapat ditarik sebuah kesimputan
bahwa perlakuan lama penggemukan, baik dua bulan, tiga bulan, maupun empat
bulan tidak menunjukkan hasil yang berbeda secara nyata, baik pada kelompok
bobot badan 250 kg atau pada kelompok bobot badan 300 kg.
Bobot awal ternyata memberikan pengaruh nyata terhadap bobot akhir.
Dari hasil penelitian ini ternyata tidak terdapat interaksi antara perbedaan bobot awal

dengan lama penggemukan yang berbeda

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan beberapa saran:

1. Dengan mempertimbangkan biayan paka per pertambahan bobot badan maka
ternak dengan bobot awal 250kg akan lebih efisien jika digemukkan sampai
dengan lama penggemukan 3 bulan. Sedang untuk bobot awal 300 kg,
penggemukan 2 bulan merupakan lama penggemukan paling efisien, dengan
biaya pakan per pertambahan bobot badan paling rendah.

2. Dengan mempertimbangkan bobot akhir yang diperoleh, disarankan untuk
memilih ternak dengan bobotS awal 300 kg. Diharapkan akan memperoleh bobot

akhir yang tinggi.
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